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THE BENEFITS OF GIVING WARM GINGER DRINK IN REDUCING 

THE FREQUENCY OF VOMITING IN PREGNANT 

WOMEN WITH EMESIS GRAVIDARUM 

The study was conducted in the work area of the Unit 

Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas I Mendoyo 

 

ABSTRACT 

Emesis gravidarum is a common symptom in the first trimester of pregnancy. 

Emesis gravidarum can be treated with both conventional and non-conventional 

treatments such as giving warm ginger drinks. This study is a pre-experimental 

design with one group pretest-posttest design. The samples used was 37 pregnant 

women with emesis gravidarum symptoms who had pregnancy check up around 

UPTD Puskesmas I Mendoyo work area who met the inclusion criteria. The 

sampling technique used was nonprobability sampling with purposive sampling 

method. The primary data were collected by interviews and secondary data 

obtained through medical records and cohorts. The study was conducted at UPTD 

Puskesmas I Mendoyo work area in April 2021. The technique to analyze the data 

used Shapiro Wilk normality test with Wilcoxon bivariate test. The results showed 

that the pretest median value was 3 times and the posttest median value was 1 

time in 24 hours. Giving warm ginger drink is useful to reduce the frequency of 

vomiting in pregnant women with p value 0,00 <0,05, negative ranks 36, positive 

ranks 0, dan ties 1, hence, giving warm ginger drink can be an alternative 

treatment for emesis gravidarum. Suggested for pregnant women to use herbal 

ingredients such as ginger in dealing with emesis gravidarum as an alternative if 

vitamin B6 is not effective. 
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ABSTRAK 

Emesis gravidarum merupakan gejala yang umum terjadi pada kehamilan 

trimester pertama. Gejala emesis gravidarum dapat ditangani baik dengan 

pengobatan konvensional maupun non-konvensional seperti pemberian minuman 

jahe hangat. Penelitian ini merupakan pre-experimental design dengan rancangan 

one group pretest-posttest. Sampel yang digunakan sebanyak 37 ibu dengan 

emesis gravidarum yang memeriksakan kehamilan di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas I Mendoyo yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik sampling yang 

digunakan nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Jenis 

data yang dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dari wawancara dan 

data sekunder yang diperoleh melalui rekam medis dan kohort ibu hamil. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja UPTD Puskesmas I Mendoyo pada bulan 

April 2021. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk 

dengan uji bivariat Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan nilai median pretest 

sebesar 3 kali dan nilai median posttest sebesar 1 kali dalam 24 jam. Pemberian 

minuman jahe hangat bermanfaat mengurangi frekuensi muntah ibu hamil dengan 

nilai p 0,000 < 0,05, negative ranks 36, positive ranks 0, dan ties 1 sehingga 

pemberian minuman jahe hangat dapat menjadi alternatif pengobatan emesis 

gravidarum pada ibu hamil. Diharapkan ibu hamil dapat lebih memanfaatkan 

bahan herbal seperti jahe dalam menangani emesis gravidarum sebagai alternatif 

apabila pemberian vitamin B6 tidak efektif. 

 

Kata Kunci : Minuman Jahe Hangat; Emesis Gravidarum; Ibu Hamil 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Manfaat Pemberian Minuman Jahe Hangat Dalam Mengurangi 

Frekuensi Muntah Pada Ibu Emesis Gravidarum 

 

Oleh : Ni Putu Eksa Dhanistha Paramahesti (P07124217014) 

 

Kehamilan merupakan suatu proses alamiah dan fisiologis yang hampir 

selalu terjadi pada setiap wanita yang sangat didambakan. Bila dihitung dari fase 

fertilitas hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 

40 minggu atau 10 bulan lunar atau 9 bulan menurut kalender internasional 

(Evayanti, 2015). Selama masa kehamilan, ibu hamil mengalami perubahan 

fisiologis pada tiap trimester. Salah satu perubahan fisiologis yang biasa terjadi 

pada ibu hamil trimester I yaitu emesis gravidarum. Emesis gravidarum atau mual 

dan muntah (morning sickness) merupakan gejala yang wajar dan sering terjadi 

pada kehamilan trimester I. Ibu hamil akan mengalami mual dengan atau tanpa 

muntah. Gejala klinis emesis gravidarum bervariasi dari mual ringan sampai mual 

dan muntah yang tidak tertahankan sepanjang hari. Ini terjadi antara minggu 

keempat sampai ketujuh setelah periode menstruasi terakhir dan berkurang pada 

minggu ke-20 setelah masa kehamilan pada hampir semua wanita hamil 

(Wiraharja et al., 2011). 

Emesis gravidarum dikatakan wajar terjadi, namun bila tidak mendapat 

pengawasan dan penanganan yang baik dapat mengarah ke keadaan yang lebih 

parah yaitu hiperemesis gravidarum yang dapat mempengaruhi perkembangan 

janin. Gejala emesis gravidarum pada ibu hamil dapat ditangani baik dengan 

pengobatan konvensional maupun non-konvensional atau sering disebut dengan 

terapi komplementer, salah satunya yaitu mengkonsumsi tanaman herbal jahe.  

Jahe merupakan salah satu jenis rempah-rempah yang sering dimanfaatkan 

sebagai obat herbal. Kandungan minyak atsiri dalam jahe mempunyai efek 

menyegarkan dan memblokir reflek muntah, sedangkan gingerol dapat 

melancarkan darah dan saraf bekerja dengan baik. Rata-rata dosis jahe yang biasa 

digunakan berkisar antara 0,5-2 gram baik dalam bentuk bubuk yang dimasukkan 

ke dalam kapsul, maupun dalam bentuk ekstrak kering atau jahe yang masih segar 
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(Wiraharja et al., 2011). Dalam penelitian ini menggunakan jahe gajah segar yang 

digeprek dan dijadikan minuman hangat kemudian diberikan kepada ibu hamil 

trimester I untuk mengetahui manfaat pemberian minuman jahe hangat dalam 

mengurangi frekuensi muntah pada ibu hamil trimester I dengan emesis 

gravidarum. 

Penelitian ini merupakan pre-experimental design dengan rancangan one 

group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

I Mendoyo pada bulan April 2021 dengan populasi yang digunakan yaitu seluruh 

ibu hamil trimester I yang memeriksakan kehamilannya di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas I Mendoyo dengan keluhan mual dan muntah. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling dengan 

metode purposive sampling. Data dalam penelitian adalah data primer yang 

didapatkan langsung dari responden melalui wawancara dan data sekunder yaitu 

data responden yang didapatkan melalui rekam medis dan kohort ibu hamil di 

UPTD Puskesmas I Mendoyo. Setelah pengumpulan data, dilakukan pengolahan 

data dengan uji normalitas Shapiro Wilk dan diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 yang 

berarti data tidak berdistribusi normal. Kemudian dilakukan analisis bivariat 

dengan uji Wilcoxon dengan hasil nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat 

manfaat pemberian minuman jahe hangat dalam mengurangi frekuensi muntah ibu 

dengan emesis gravidarum. 

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa nilai minimum frekuensi 

mual dan muntah sebelum diberikan minuman jahe hangat sebesar dua kali dalam 

24 jam, nilai maksimum empat kali, dan nilai median sebesar tiga kali. Sesudah 

diberikan minuman jahe hangat didapatkan nilai minimum sebesar nol kali dalam 

24 jam, nilai maksimum tiga kali, dan nilai median sebesar satu kali. Terjadi 

penurunan frekuensi muntah sebelum dan sesudah diberikan minuman jahe 

hangat, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian minuman jahe hangat 

bermanfaat dalam penurunan frekuensi muntah ibu dengan emesis gravidarum. 

Dengan demikian ibu hamil diharapkan dapat lebih memanfaatkan bahan herbal 

seperti jahe dalam menangani gejala emesis gravidarum yang dialami sebagai 

alternatif apabila pemberian vitamin B6 tidak efektif. 
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